BAB IV

SIMPULAN

Penelitian ini telah melewati proses studi literatur serta studi lapangan. Data

yang diperoleh dari penelitian mencakup wawancara dan data sekunder dari

Direktorat Jenderal Perbendaharaan dan Kementerian Desa, Pembangunan Daerah

Tertinggal, dan Transmigrasi. Dari keseluruhan proses tersebut, dapat disimpulkan

beberapa poin simpulan sebagai berikut:

1)

2)

Uji regresi menunjukkan bahwa secara simultan Dana Desa berpengaruh
positif terhadap peningkatan kemandirian desa di Provinsi Banten. Hal ini
menunjukkan bahwa secara analisis kuantitatif persamaan yang digunakan
dalam penelitian ini valid untuk membuktikan bahwa Dana Desa memiliki
pengaruh signifikan dalam meningkatkan kemandirian desa.

Hasil uji regresi menunjukkan bahwa secara parsial Dana Desa yang memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap kemandirian desa adalah Dana Desa
Bidang Pemberdayaan Masyarakat Desa dengan koefisien sebesar
0,0000000000659 dan Dana Desa Bidang Penanggulangan Bencana, Keadaan
Darurat dan Mendesak Desa dengan koefisien sebesar 0,0000000000395.
Dengan hasil R-squared sebesar 6,18%, maka sebesar 6,18% dari hasil uji

dapat menjelaskan fenomena kemandirian desa.
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3) Dengan demikian, Dana Desa yang paling berpengaruh terhadap kemandirian
desa adalah Dana Desa Bidang Pemberdayaan Masyarakat Desa. Dana Desa
pada bidang ini memiliki pengaruh paling signifikan karena digunakan untuk
belanja dan kegiatan produktif yang langsung ditujukan bagi kelompok-
kelompok pada sektor tertentu, seperti pertanian, perikanan, ekonomi, dan
berbagai sektor lainnya.

Selain dua bidang Dana Desa sebelumnya, keempat bidang lainnya, yaitu

Dana Desa Bidang Penyelenggaraan Pemerintahan Desa, Dana Desa Bidang

Pelaksanaan Pembangunan Desa, Dana Desa Bidang Pembinaan Kemasyarakatan

Desa, dan Dana Desa Bidang Pembiayaan, tidak menunjukkan pengaruh yang

signifikan, baik positif maupun negatif, terhadap tingkat kemandirian desa.

Informasi ini dapat menjadi dasar evaluasi bagi para pemangku kepentingan dalam

menentukan prioritas penggunaan Dana Desa, sehingga dapat digunakan secara

optimal untuk meningkatkan tingkat kemandirian desa.
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